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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan BUMDes
Bersama Bumi Dewandaro yang ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas selama tahun 2011 — 2015. Metode penelitian menggunakan metode
analisis horizontal menggunakan perhitungan data primer yang diperoleh penulis
dari laporan keuangan tahunan selama kurun waktu lima tahun yaitu dari tahun
2011 hingga tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan
BUMDes berdasarkan perhitungan rasio likuiditas tergolong buruk dimana
current ratio tahun 2011 1.970%, tahun 2012 196%, tahun 2013 369%, tahun
2014 dan 2015 0%, dan cash ratio tahun 2011 172%, tahun 2012 12%, tahun
2013 61%, tahun 2014 dan 2015 0%. Rasio solvabilitas tergolong sangat baik
dimana debt to assets ratio tahun 2011 0,012%, tahun 2012 0,125%, tahun 2013
0,071%, tahun 2014 dan 2015 0%, dan debt to equity ratio tahun 2011 0,013%,
tahun 2012 0,135%, tahun 2013 0,077%, tahun 2014 dan 2015 0%. Rasio
profitabilitas tergolong sangat pada net profit margin tahun 2011 77,9%, tahun
2012 75,7%, tahun 2013 73,2%, tahun 2014 78,4%, tahun 2015 74,6%, dan return
on assets yang tergolong buruk tahun 2011 3,75%, tahun 2012 4,58%, tahun 2013
4,62%, tahun 2014 0,41%, tahun 2015 0,36%.
Kata Kunci: analisis keuangan, BUMDes, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas
1. PENDAHULUAN

Pengentasan kemiskinan merupakan salah satu agenda pembangunan
nasional yang sedang digalakkan pemerintah Indonesia saat ini. Desa merupakan
tolak ukur dari kemiskinan atau tidaknya suatu negara, karena sampai saat ini desa
merupakan kemiskinan paling besar. Sesuai dengan konteks sosial ekonomi boleh
di bidang tipologi masyarakat pedesaan memiliki keseragamaan dalam hal
sebagian besar penghasilan mereka rendah tergantung dari kegiatan pertanian,
sempitnya lapangan kerja, jumlah pengangguran yang tinggi, serta kurangnya
ketersediaan infrastruktur dan akses informasi.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui Kinerja keuangan pada
BUMDes Bersama Bumi Dewandaro Kecamatan Karangsambung dengan
menganalisis rasio keuangan (Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas) selama
periode 2011-2015, maka penulis mengambil judul “Analisis Kinerja Keuangan
Bumdes Bersama Bumi Dewandaro Kecamatan Karangsambung Tahun
2011-2015”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kinerja keuangan BUMDes Bersama Bumi Dewandaro
Kecamatan Karangsambung tahun 2011-2015.

2. TINJAUAN PUSTAKA



Pengertian BUMDes

BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan
desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan dan usaha lainnya
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa (Undang-Undang No. 6
Tahun 2014).

Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan
perbandingan rasio-rasio untuk menilai keadaaan keuangan perusahaan di masa
lalu, saat ini, dan kemungkinan di masa yang akan datang.

Secara garis besar, analisis rasio keuangan dibagi menjadi lima yaitu, rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar.
Kelima rasio tersebut memiliki manfaat yang berbeda dalam penilaian Kinerja
suatu perusahaan. Dari kelima rasio tersebut akan dibahas tiga rasio keuangan
diantaranya:

Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Rasio likuiditas meliputi:

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo

pada saat ditagih secara keseluruhan. Adapun rumus rasio lancar adalah:

Total Aset Lancar

Current Ratio = — x100%
Total Kewajiban Lancar

2. Rasio Kas (Cash Ratio)
Cash Ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar uang kas yang

tersedia untuk membayar utang. Adapun rumus untuk mencari rasio cepat adalah:

Kas + Bank
Cash Ratio = — x 100%
Total Kewajiban Lancar

Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan utang.

Rasio solvabilitas meliputi:
1. Rasio Hutang Terhadap Total Asset (Debt to Asset Ratio)

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Rumusan untuk mencari debt
to asset ratio dapat digunakan sebagai berikut:

) Total Kewajiban
Debt to Asset Ratio = x100%
Total Aset

2. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rumus untuk mencari debt to equity ratio dapat digunakan
perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut:




Debt to Eauity Rati _ Total Kewajiban 100%
ebt to Bquity matto = Total Ekuitas * °

Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu.
Rasio profitabilitas meliputi:
1. Net Profit Margin
Adalah perbandingan dari jumlah laba bersih yang dihasilkan perusahaan
dengan jumlah pendapatan.

Laba bersih
NPM =

~ Pendapatan
2. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets / ROA)
Adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba

bersih berdasarkan aset yang tertentu.
Laba bersih

ROA = ——x100%
Total Aset
3. METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara observasi,
wawancara, dan study pustaka yang diperoleh dengan meminta data-data
keuangan yang sudah terkait dengan permasalahan penelitain berupa kinerja
keuangan dari BUMDes Bersama Bumi Dewandaro Kecamatan Karangsambung
berupa Laporan Laba Rugi dan Neraca pada periode 2011-2015.
Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh, metode yang digunakan adalah
metode analisis horizontal. Penulis menggunakan metode analisis perhitungan
rasio keuangan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah No. 06/Per/M.UMKM/V/2006 perihal Standar Perhitungan Rasio
Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas.

x 100%

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Perhitungan rasio likuiditas pada tahun 2011-2015 adalah sebagai berikut:
Tabel IVV.1 Rasio Lancar (Current Ratio)

Keterangan
C=AB 2011 2012 2013 2014 2015
Total Aset
Lancar Rp 2,699,708,070 Rp 3,656,852,940 Rp 4,804,049,051 Rp 5,475,384,375 Rp 5,528,204,819
Total
Kewajiban Rp 1,370,706 Rp 18,657,638 Rp 13,019,921 Rp - Rp
Lancar
Current Ratio 1970 196 369
Perubahan - 1,774) 173 (369)

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, terlihat bahwa selama tahun 2011 —
2015 pada rasio lancar BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011,
perhitungan rasio lancar menunjukkan angka 1.970% yang berarti bahwa setiap
Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp 19,7 aset lancar. Pada tahun 2012, perhitungan



rasio lancar mengalami penurunan sebesar 1.774% dari tahun 2011 yang
menunjukkan angka sebesar 196%. Yang berarti bahwa setiap Rp 1 kewajiban
lancar dijamin Rp 1,96 aset lancar.

Pada tahun 2013, perhitungan rasio lancar mengalami kenaikan sebesar
173% dari tahun sebelumnya yang menunjukkan angka 369%. Yang berarti
bahwa setiap Rp 1 kewajiban lancar dijamin Rp 3,69 aset lancar. Lalu di tahun
2014 dan tahun 2015, rasio lancarnya mengalami penurunan dratis menjadi O,
dikarenakan kewajiban lancar yg dimiliki sudah dikosongkan saldonya sedangkan
saldo aset lancarnya mengalami kenaikan.

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 1V.2 Kriteria Kinerja Current Ratio

Tahun Hasil Kriteria
2011 1970% Buruk
2012 106% Sangat Baik
2013 296% Buruk
2014 0% Buruk
2015 0% Buruk

Tabel IVV.3 Rasio Kas (Cash Ratio)

Keterangan
2011 2012 2013 2014 2015
C=AB
;gtnallKa“ Rp 235986570 Rp 230,990,740 Rp 797,563,426 Rp 1,376,869,875 Rp 1,095,652,319
Total
Kewajiban Rp 1,370,706 Rp 18,657,638 Rp 13,019,921 Rp - Rp
Lancar
Cash Ratio 172 12 61
Perubahan - (160) 49 (61)

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, terlihat bahwa selama tahun 2011 —
2015 pada rasio kas mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011, perhitungan rasio kas
menunjukkan angka 172% yang berarti bahwa setiap Rp 1 kewajiban lancar
dijamin dengan Rp 1,72 kas dan setara kas. Pada tahun 2012, perhitungan rasio
kas mengalami penurunan drastis menjadi 12% yang berarti bahwa setiap Rp 1
kewajiban lancar hanya dijamin dengan kas dan setara kas Rp 0,12. Hal ini terjadi
karena adanya penurunan kas dan setara kas sedangkan kewajiban lancarnya
mengalami kenaikan.Pada tahun 2013, rasio kas mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya menjadi 61% yang berarti bahwa setiap Rp 1 hutang lancar dijamin
dengan Rp 0,61 kas dan setara kas. Pada tahun 2014 dan 2015, rasio kasnya
mengalami penurunan dratis menjadi O, dikarenakan kewajiban lancar yg dimiliki
sudah dikosongkan saldonya.

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 1V.4 Kriteria Kinerja Cash Ratio

Tahun Hasil Kriteria
2011 172% Baik
2012 12% Buruk
2013 61% Buruk
2014 0% Buruk

2015 0% Buruk




Perhitungan rasio solvabilitas pada tahun 2011-2015 adalah sebagai berikut:
Table 1V.5 Rasio Hutang terhadap Total Aset (Debt to Asset Ratio)

Keterangan

2011 2012 2013 2014 2015
C=AB

Total R 1,370,706 Rp 18,657,638 Rp 13,091,921 R - R

Kewajiban P ! ! p ! ! P ! ! p p

Total Aset Rpl11,403,000,796 Rpl4,058,245880 Rpl8,561,919,508 Rp21,744,915,750 Rp22,235,772,923
Debt to

Aeset Ratio 0.012 0.125 0.071

Perubahan - 0.11 (0.05) (0.07)

Berdasarkan tabel rasio hutang terhadap total aset diatas, terlihat bahwa
selama tahun 2011 — 2015 BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011,
perhitungan rasio hutang terhadap aset menunjukkan angka 0,012% yang berarti
bahwa setiap Rp 1 total aset menjamin total hutang Rp 0,012. Pada tahun 2012,
perhitungan rasio hutang terhadap aset mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya menjadi 0,125% yang berarti bahwa setiap Rp 1 total aset menjamin
total hutang Rp 0,125. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan total aset
dan kenaikan total hutang. Lalu tahun 2013, perhitungan rasio hutang terhadap
total aset menunjukkan angka 0,071% yang berarti bahwa setiap Rp 1 aset
menjamin total hutang Rp 0,071. Pada tahun 2014 dan 2015, rasio hutang
terhadap aset mengalami penurunan dratis menjadi O, dikarenakan hutang yg
dimiliki sudah dikosongkan saldonya sedangkan total aset mengalami kenaikan.

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 1V.6 Kriteria Kinerja Debt to Assets Ratio

Tahun Hasil Kriteria
2011 0,012%  Sangat Baik
2012 0,125%  Sangat Baik
2013 0,071%  Sangat Baik
2014 0% Sangat Baik
2015 0% Sangat Baik
Table I1VV.7 Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Keterangan

2011 2012 2013 2014 2015
C=AB

Total R 1,370,706 R 18,657,638 Rp 13,019,921 R - R

Kewajban P ,370, p 657, p ,019, p p

Eﬁh‘}‘t'as Rp10,805,982,649 Rpl3,805,982,649 Rpl6,805,982,649 Rpl9,472,465,649 Rpl9, 472,465,649
Debt to

Equity 0.013 0.135 0.077

Ratio

Perubahan - 0.122 (0.06) (0.08)

Berdasarkan tabel rasio hutang terhadap aset diatas, terlihat bahwa selama
tahun 2011 — 2015 BUMDes mengalami fluktuasi.Pada tahun 2011, perhitungan
rasio hutang terhadap ekuitas menunjukkan angka 0,013% yang berarti bahwa
setiap Rp 1 total ekuitas menjamin total hutang Rp 0,013. Pada tahun 2012,
perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya menjadi 0,135% yang berarti bahwa setiap Rp 1 total ekuitas



menjamin total hutang Rp 0,135. Kenaikan ini disebabkan karena adanya
kenaikan total ekuitas dan kenaikan total hutang. Lalu tahun 2013, perhitungan
rasio hutang terhadap total ekuitas menunjukkan angka 0,077% yang berarti
bahwa setiap Rp 1 total ekuitas menjamin total hutang Rp 0,077. Pada tahun 2014
dan 2015, rasio hutang terhadap ekuitas mengalami penurunan dratis menjadi O,
dikarenakan hutang yg dimiliki sudah dikosongkan saldonya sedangkan total
ekuitasnya mengalami kenaikan.
Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Tabel 1V.8 Kriteria Kinerja Debt to Equity Ratio

Tahun Hasil Kriteria

2011 0,013%  Sangat Baik

2012 0,135%  Sangat Baik

2013 0,077%  Sangat Baik

2014 0% Sangat Baik

2015 0% Sangat Baik

Perhitungan rasio profitabilitas pada tahun 2011-2015 adalah sebagai berikut:
Table 1V.9 Margin Laba (Net Profit Margin)

Keterangan
2011 2012 2013 2014 2015
C=A/B

Laba Bersih Rp 427,509,822 Rp 684,747,084 Rp 857,314,227 Rp 89,112,500 Rp 79,677,249

Pendapatan Rp 548,814,341 Rp 904,679,783 Rp 1,170,857,800 Rp 113,624,079 Rp 106,726,826

Net Profit

. 77.9 75.7 73.2 78.4 74.6
Margin

Perubahan - (2.2) (2.5) 5.2 (3.8)

Berdasarkan grafik rasio margin laba diatas, terlihat bahwa selama tahun
2011 — 2015 BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011, perhitungan rasio
margin laba menunjukkan angka 77,9%, yang berarti bahwa setiap Rp 1
pendapatan operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,779
laba bersih. Pada tahun 2012, rasio margin laba mengalami penurunan 2,2% dari
tahun sebelumnya menjadi 75,7% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pendapatan
operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,757 laba bersih.

Lalu pada tahun 2013, rasio margin laba mengalami penurunan sebesar
2,5% dari tahun sebelumnya menjadi 73,2% yang berarti bahwa setiap Rpl
pendapatan operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,779
laba bersih. Pada tahun 2014, rasio margin laba mengalami kenaikan sebesar 5,2%
dari tahun sebelumnya menjadi 78,4% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pendapatan
operasional perusahaan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,784 laba bersih.
Pada tahun 2015, rasio margin laba mengalami penurunan sebesar 3,8% dari
tahun sebelumnya menjadi 74,6% yang berarti bahwa setiap Rp 1 pendapatan
operasional perusahan turut berkontribusi menciptakan Rp 0,746 laba bersih.

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 1V.10 Kriteria Kinerja Net Profit Margin

Tahun Hasil Kriteria




2011 77,5% Sangat Baik

2012 75,7% Sangat Baik
2013 73,2% Sangat Baik
2014 78,4% Sangat Baik
2015 74,8% Sangat Baik
Table I1VV.11 Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets/ROA)
Keterangan 2011 2012 2013 2014 2015
C=AB

Laba Bersih Rp 427,509,822 Rp 684,747,084 Rp 857,314,227 Rp 89,112,500 Rp

79,677,249

Total Aset Rp11,403,000,796 Rp14,958,245,880 Rp18,561,919,508 Rp21,744,915,750 Rp22,235,772,923

Return on

Asset 3.75 4.58 4.62 0.41

0.36

Perubahan - 0.83 0.04 (4.21) (0.05)

Berdasarkan grafik rasio hasil pengembalian atas aset diatas, terlihat bahwa
selama tahun 2011 — 2015 BUMDes mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011,
perhitungan rasio pengembalian atas aset menunjukkan angka 3,75%, yang berarti
bahwa setiap Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,037 laba bersih.
Pada tahun 2012, rasio pengembalian atas aset BUMDes Bersama mengalami
kenaikan sebesar 0,83% dari tahun sebelumnya menjadi 4,58% yang berarti
bahwa setiap Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,045 laba bersih.

Lalu pada tahun 2013, rasio pengembalian atas aset mengalami kenaikan
sebesar 0,04% dari tahun sebelumnya menjadi 4,62% yang berarti bahwa setiap
Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,046 laba bersih. Pada tahun
2014, rasio pengembalian atas aset mengalami penurunan dari 4,62% menjadi
0,41% yang berarti bahwa setiap Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan
Rp 0,004 laba bersih. Pada tahun 2015, rasio pengembalian atas aset mengalami
penurunan sebesar 0,05% dari tahun sebelumnnya menjadi 0,36% yang berarti
bahwa Rp 1 total aset turut berkontribusi menciptakan Rp 0,003 laba bersih.

Maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Tabel 1V.12 Kriteria Kinerja Return on Assets

Tahun Hasil Kriteria
2011 3,75 Cukup Baik
2012 4,58 Cukup Baik
2013 4,62 Cukup Baik
2014 0,41 Buruk
2015 0,36 Buruk
5. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis Kinerja keuangan yang dilakukan penulis terhadap
BUMDes Bersama Bumi Dewandaro pada tahun 2011 — 2015 berdasarkan rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut.

a.  Rasio Likuiditas



1. Pengukuran Current Ratio selama lima tahun dengan kriteria buruk dari
tahun 2011 sebesar 1.970%, tahun 2012 sebesar 196%, tahun 2013 sebesar
369%, dan di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%.

2. Pengukuran Cash Ratio selama lima tahun dengan kriteria buruk dari tahun
2011 sebesar 172%, tahun 2012 sebesar 12%, tahun 2013 sebesar 61%, dan
di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%.

b.  Rasio Solvabilitas

1.  Pengukuran Debt to Assets Ratio selama lima tahun dengan kriteria sangat
baik dari tahun 2011 sebesar 0,012%, tahun 2012 sebesar 0,125%, tahun
2013 sebesar 0,071%, dan di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%.

2.  Pengukuran Debt to Equity Ratio selama lima tahun dengan kriteria sangat

baik dari tahun 2011 sebesar 0,013%, tahun 2012 sebesar 0,135%, tahun

2013 sebesar 0,077%, dan di tahun 2014 dan tahun 2015 sebesar 0%.

Rasio Profitabilitas

1. Pengukuran Net Profit Margin selama lima tahun dengan Kriteria sangat
baik, dari tahun 2011 sebesar 77,9%, tahun 2012 sebesar 75,7%, tahun 2013
sebesar 73,2%, tahun 2014 sebesar 78,4% dan tahun 2015 sebesar 74,6%.

2.  Pengukuran Return on Assets selama lima tahun dengan Kriteria kurang
baik, dari tahun 2011 sebesar 3,75%, tahun 2012 sebesar 4,58%, tahun 2013
sebesar 4,62%, tahun 2014 sebesar 0,41%, dan tahun 2015 sebesar 0,36%.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disimpulkan saran sebagai

berikut.

a. Untuk meningkatkan current ratio dan cash ratio dibutuhkan kesadaran dari
kelompok-kelompok yang melakukan pinjaman di BUMDes untuk
mengembalikan dana yang sudah di pinjam, atau dengan membentuk tim
penagihan piutang untuk menagih piutang tersebut.

b. Untuk meningkatkan return on assets hendaknya menggunakan keseluruhan
aktiva yang dimiliki secara optimal, misalnya dengan memperbesar kredit
guna mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi.
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KELEMBAGAAN BADAN KERJASAMA ANTAR DESA ( BKAD)

BUMDes BERSAMA “BUMI DEWANDARO”

:JalanKara b i ;
BUMI DEWAND ARD Alamat :Ja ngsambung Km. 12 Telp. (0287) 6601340

KARANGSAMBUNG 54353

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini,pengurus BUMDes Bersama “Bumi

Dewandaro” Kecamatan Karangsambung dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Jati Nadya Pangastuti

NIM . 143300476

Jurusan  : D3 Akuntansi

Di :  STIE Putra Bangsa Kebumen

Alamat  : JL.Ronggowarsito No. 18 Pejagoan Kebumen
Telepon 0287-384011

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di BUMDes Bersama Bumi
Dewandaro Kecamatan Karangsambung.

Demikian surat keterangan kami buat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kebumen, 1 Agustus 2017
‘Pengurus BUMDes Bersama
“Bumi Dewandaro”

Manager UDB

IMAM BAEHAKI



Nama Mahasiswa

NIM
Judul

KARTU BIMBINGAN
LAPORAN TUGAS AKHIR
SEMESTER GASAL TA. 2016/2017

Jatl Nadya Pangastutl
143300476
. ANAUSIS KINERJA KEUANGAN BUMDES BERSAMA
BUMI DEWANDARD KECAMATAN KARANGSAMBUNG TAHUN 2011-2016

Dosen Pembimbing : [ka Nenl Krictanti , S.€., M. Se

No.

Taagpl Keterangan Tanda Tangan
Bimbingan

. |25 Feoruari 2p17 | Pengajuan Judul LTA

2. |22 Maret 2017 |Pengajuan BAB 1,0, dan I

3. |20 Maret 2017 | Revisi Bab 1

4. o April 2017 |Revisi Pepulisan - Bob 1 dan Bab Wi

S.|1o Aprit 2017 | Revid Proposal  LTA 55
. |17 April 2017 | A Proposar LTA CW
7.0 ¢ Juni 207 |Bab 1y dan V ( ._
8.116 Jui 207 |Revisi Bab W dan V ( A
9.8 Jui 2017 |Revisi Bao W dan | (

i0.| 4 Poustus 2017 | Acc laporan Tugas Akhir

Program Studi D3 Akuntansi
STIE PUTRA BANGSA.




UNIT PENGELOLA KEGIATAN
NERACA UPK
BULAN DESEMBER 2011
Kecamatan : KARANGSAMBUNG
Kabupaten  : KEBUMEN
Propinsi  : JAWA TENGAH

AKTIVA PASIVA
T [HARTA S HUTANG £
11 |Kas . 2‘,‘, DanSos ) 1206.{6757
111 |Kas BPNPM - 0| B 2.2 Penguatan Kelembagaan 164,141
112 [Kas Operasional UPK - OF. PP | R B
113 |Kas Pengembalion VEP | of N = u
114 [Kas Penge . 2352300 = e o )
TotalKes | 2.352.300 = i
Bark [ IR I —|moba T
Bank BPNPM 4269473 |3t |Transferdari KPKNPPKT | 1805982649
Bark Operasional UPK | 5277579 32 Transfer dari KPKN PPK IT 501 0|
Bank Pengembalian UEP 55545055 I | Transfer dana PPK TIT 500,000,000
Bank Pengembalian SPP 42,163 o 34 Transfer PNPM IT | 2000000000|
1T Transfer PNPM 2010 3.000.000.000
B - Transfer PNPM 2011 3.000.000.000
~ TowalBank | _ 233.634.270|4 Surplus Ditahan —
1 N - Penambahan Modal 49264397
Pinjaman ) |- cadangan Resiko 32757951
Pinjoman UEP 62194600] ISR ot
| 2396526900 - i
24721000 | il o
I R R
9 E—
SE— FSO—— - 0 s
15 |Inventaris/Aktiva Tetap 453243000 R -
__|Ak Penyusutan 30245278 i - IR 1)
| |Nilai Buku Inventaris - 15.079.022 - - T
16 _|Alokesi Desa Dalam Proses S — =
161 [Prasarana ) B et G |
Palatthen 1 o SRS, [ T
I e == -
O ) B S
= e - -
8.047.377.152 B ]
otuzeys) |
8040,000
118.059.000
323589577 e
8.688.213.704) ; ,
11.403.000.796| TOTAL PASIVA 11.403.000.796
0
Diketahui dan Disetujui Oleh Dibuat Oleh
AWAAm&AIHm, SE l:.':‘l: SUTARWO, SE BUDI SANTOSO.ST LINDA PUSVITA, SE

Berdahara UPK

Program Pengembangan Kecamatan Form.82

UNIT PENGELOLA KEGIATAN
LAPORAN OPERASIONAL UPK
PERIODE s/d DESEMBER 2011

Kecamatan :
Kabupaten : Kebumen
Propinsi : Jawa Tengah

4 [PENDAPATAN Rp
4.1 |Pendapatan Operasional C o b [ -
4.1.1 | Jasa Pengembalian UEP 20.593.500
4.1.2 | Jasa Pengembalian SPP e i 516.921.500
o N ~ 537.515.000
4.2 |Pendapatan Non Operasional - 1 .
421 | Bunga Bank BPNPM ) 24409531 -
14.2.2 | Bunga Bank Operasional UPK o . 255808
4.2.3 | Bunga Bank Pengembalian UEP ?6'_’9?8' i o
14.2.4 | Bunga Bank Pengembalian SPP o o 5924572 )
o . - D 9.188.391
4.3 |Pendapatan Lain-lain T i 2110950 2.110.950|
~ |TOTAL PENDAPATAN - - 548.814.341
Honor P@W77 S ]
Administrasi dan Umum
| Transport S S
SewaKantor T B -
_Akumulasi Penyusutan - B 7536138
Biaya Operasional lain-lain )  29.259.450)
B 119.344 413
437@ o
44577,
113.412)
|_Pajak Bunga Bank Pengembalian SPP | 1184915 =
Administrasi Bank Operasional UPK e e o : e 60.000 =
_Administrasi Bank Pengembalian UEP 60.000)
| Administrasi Bank Pengembalian SPP ) i 60.000|
Biaya Non Operasional lain-lain .
- 1.960.106
| [ToTaL B1AYA 121.304.519
ISURPLUS / DEFISIT 427.509.822
[
*  Diketahui dan Disetujui Oleh Dibuat Oleh :
AHMAD SOLIH ABROR, SE PRIYO SUJARWO,SE BUDI SANTOSO,ST LINDA PUSVITA, SE
Ketua UPK F-Kec Bendahara UPK




Prog: UNIT PENGELOLA KEGIATAN

20

NERACK UPK 183 Program Pengembangan Kecamatan Form.82

BULAN DESEMBER 2012

21
w““"‘“"" e UNIT PENGELOLA KEGIATAN
: JAWA TENGAH
LAPORAN OPERASIONAL UPK
AKTIVA PASIVA
WA — UTANG PERIODE s/d 31 DESEMBER 2012
[es — _[ar " codanganbanses | 1156565
Kas BPNPM of T Tlez _|Penguatan Kelembogaan | 17501073 Kecamatan : Karangsambung
1.12 |Kas Operasional UPK 41.975 R 1 Kabupaten : Kebumen
Kas Pengembalian UEP 0 Propinsi s
4 [Kas i £ 128.303.000) - I e I — L
Total Kas i ] S 4 |PENDAPATAN R I Rp
= — —] 4.1 [Pendapatan Operasional o o ] |
12 |Bank MODAL — 4.1.1 | Jasa Pengembalian UEP o 12.765.000
1.2.1 [Bank BPNPM [Transfer dari KPKN PPK T ] 412 | Jasa Pengembalian SPP - 882.304.000 =
1.2.2 [Bank Operasional UPK | Transfer dari KPKN PPK 895.069.000|
1.2.3 |Bank Pengembalian UEP | Tronsfer dana PPKTIT 4.2 |Pendapatan Non Operasional
1.2.4 [Bank Pengembalian SPP | Transfer PNPM IT 21| W'M T 2.794.025
P S B S i il 1422 | Bunga Bank Operasional UPK I 292499
— Siandter. PN, 3013 4.2.3 | Bunga Bank lian UEP 367.895! ]
Total Bank | [ 102.645.765 Surplus Ditahan [4.2.4 |  Bunga Bank Pengembalian SPP 3.040.4 -
i R ~ Penambahan Modal 7.294.533
13 [Pinjoman | I |- CadanganResiko 4.3 [Pendapatan Lain-lain 2.316.250 2.316.250
1.3.1 [Pinjoman UEP 2
[1.3.2 |Pinjaman 5PP [ — Surplus Tahun 2011 ~280720890] TOTAL PENDAPATAN = 904.679.783
Surplus Berjalan 684.747.084 —— E—
3.425.862.200| ) 5 [BIAVA S = ]
i [ —] - 5.1 Biaya Operasional
Sl — B == 5.1.1 | Honor Pengurus UPK i 77.760.000
== N E— 512 | Administrasi dan Umum i - 20.346.350 ]
333333 " T 513 | Transport | 33795000
I T - o 514 | Sewa Kantor - - 1666
N T 515 | Akumulasi Penyusutan - 9.393.119|
| si4s4300) ] I . .16 | Biaya Operasional lain-lain 75.338.775
39.638.397, [ I I 218.299.911
Nilai Buku Inventaris 41.845.903 = R =
1572 [Ava TetoprTanan || 47.000.000 e r—— - s -
= S, 5.3 [Biaya Non Operasional
[Alokasi Desa Dalam Proses - = S S — E—— 5.3.1 | Pajak Bunga Bank BPNPM 557.883
[Prasarana 8 9o s 5.3.2 | Pajak Bunga Bank Operasional UPK - 54.243 i
Pelatihan 0 L — 533 < Bunga Bank Pengembalian UEP 72639
e i 5 = 34 — ¥ 768023 ]
|Kesehatan 0 N — = 536 | P - .6D>000 —
Operasional Desa B E of - - j : 37 - — ~ 60000] -]
-ttt 38 60,000
o . — 5.3.10)
10.410.750.152 ) . - 1.652.768
i 5 T ] TOTAL BIAYA 219.932.699)
| 18.476.000 T = pey = RENEIESEE.
= 178.250.000| =2 =2 RS — ISURPLUS / DEFISIT 684.747.084
175 |Operasional Desa | 413se9577 — — [
B 11.212.213.704 - —=
2 |Rupa-rupa Aktiva I
TOTAL AKTIVA 14,958,245, 880 | TOTAL PASIVA 14.958.245.880 Diketahui dan Disetujui Oleh Dibuat Oleh :
Diketahu don Disetujul Oleh Dibuat Oleh : .
AHMAD SOLIH ABROR, SE HARYOKO, $.Sos TRI PRANDONO,ST LINDA PUSVITA, SE
AHMAD SOLIH ABROR, SE HARYOKO, §.Sos TRI PRANDONO, ST LINDA PUSVITA Ketua UPK F-Kec Bendahara UPK
Ketua UPK F-Kec Bendahara UPK



UNIT PENGELOLA KEGIATAN
NERACA UPK
BULAN DESEMBER 2013

Program Pengembangan Kecamatan

Form.82

UNIT PENGELOLA KEGIATAN
LAPORAN OPERASIONAL UPK
PERIODE s/d 31 DESEMBER 2013

Kecamatan : Karangsambung
Kabupaten : Kebumen
Propinsi Jawa Tengah

14 |PENDAPATAN

4.1 [Pendapatan Operasional
Jasa an

UEP 11400000f

412 | Jasa lian SPP 1128.287.500]
42 [Pendapatan Non Operasional B - - -

Bunga Bank BPNPM - 2.759.716 e ==

Bunga Bank Operasional UPK 149966 B

Bunga Bank Pengembalian UEP - o 263.803) -

Bunga Bank Pengembalian SPP - 7372138 i
43 [Pendapatan Lain-lain ] - - 20624677  20.624.677|
~ |ToTAL PeNDAPATAN 1.170.857.800)

.15 | Akumulasi Penyusutan
516 | sk
Tnn}V_u'»flkm

103.372.000

16.111.750|
14.950.000)

__MAD dan Rapat-rapat
Kapasitas

W

" Lainain

Biaya penghapusan pinjoman

| Pajak Bunga Bank BPNPM

| Pajok Bunga Bank Pengembalian UEP
Pojak Bunga Bank Pengembalian SPP
__ Administrasi Bank Operasional UPK

Pojok Bunga Bank Operasional UPK |

552448

29.026)

51497
. 1474 429)

HUTANG
~|Cadangan Densos
Penguatan Kelembagaan
- [Reward UPK
12 [Bank I 3 _ |mooaL —
12.1 |Bank BPNPM 2535251, 31 |Transfer dari KPKN PPKT
12.2 [Bank ) 5565463 32 Transfer dari KPKN PPK IT
12,3 [Bank Pengembalian UEP 13012317, 33 Transfer dana PPK ITT
1.2.4 |Bank Pengembalian SPP 776.450.395 34 [ Transfer PNPM IT
. oy e  Transfer PNPM 2010
| S E ~[Transfer PNPM 2011
Transfer PNPM 2012
1 | |vransfer PNPm 2013
Total Bank N 797.563.426 - |Surplus Ditahan
- Penambahan Modal
1.3 |Pinjaman FCadingem Reskko. . |
1.3.1 [Pinjoman UEP 54.406.000 -
132 |Pinjoman SPP 3.922.089.000 1 o
133 |Piutang | _ |surplus Berjalan
1.34 [Pinjoman DOK 2013 1,228,000 I . )
i 3.980.723.000| |
3.500.000| B
3.125.000| ]
375.000| -
~100814.300| - ]
51.034.047
49780283 | o
170.000.000 I B
0 ) U
[ = S
0 I
3 B
o S B
= e e O e el e}
| 12606704952 - R
191.147.975 R
18.476.000)
217.798.250 ]
503.588.027
13.537.715.204) o
18.561.919.508| TOTAL PASIVA 18.561.919.508
)
Diketahui dan Disetuju Oleh Dibuat Oleh
AHMAD SOLIH ABROR, SE RISTANTI YULIANA, S RUBIANTO UTOMO, ST LINDA PUSVITA
Ketua UPK. Fkec

Bendahora UPK

AHMAD SOLIH ABROR, SE
Ketua UPK

[ 2.377.
TOTAL BIAYA 313.543.573
[SURPLUS / DEFISIT 857.314.227
I
Diketahui dan Disetujui Oleh Dibuat Oleh

RISTANTI YULIANA, SH RUBIANTO UTOMO, ST LINDA PUSVITA, SE
F-Kec Bendahara UPK



UNIT PENGELOLA KEGIATAN
NERACA UPK v % o
BULAN DESEMBER 2014

Form.82

Kecomatan i KARANGSAMI

UNIT PENGELOLA KEGIATAN

+ KEBUMEN
Propinsi i JAWA TENGAH
LAPORAN OPERASIONAL UPK
AKTIVA
[T aawra — i R — PERIODE S/D DESEMBER 2014
i1 [Kas Cadangan Dansos [
101 [Kes BPNPM o Penguatan o Kecamatan : Karangsambung
1.1.2 |Kas Operasional UPK 0 Reward UPK i 0 Kabupaten : Kebumen
113 [Kas vep [ = = Propinsi_ : Jawa Tengah
114 |Kas SPP 500 = PEND:
Total Kas APATAN Rp
I [ B I - 1 JPendipatan Opéradional .. L SN
12 |Bank MODAL 411 Jasa Pengembalian UEP
121 |Bonk BPNPM - Transfer dari KPKN PPK T 1.2 Jasa lian SPP
1.2.2 | Bark Operasional UPK Transfer dari KPKN PPK T
1.2.3 | Bank Pengembalian UEP : | Transfer dana PPK 11T TG el
11.2.4 [Bank EQ 1329.691546 34 Transfer PNPM IT _a"d“f_;',"k s';woP“M‘“"'“ 5
Transfer PNPM 2010 Ange i =
Transfer PNPM 2011 Bunga Bank Operasional UPK 541 -
= - | veonster pNem 2012 Bunga Bank 41889 3
Transfer PNPM 2013 Bunga Bank Pengembalian SPP 4.197.561
B Transfer PRPM2014' - 4.240.379
Total Bank Surplus Ditahan T 0 —i
[ O o 4.3 |Pendapatan Lain-lain ) [ [
1.3 [Pinjoman |- Cadangan Resiko S — e
1:3.1 |Pinjaman UEP it ___{VOTAL PENDAPATAN 113,624,
1.3.2 [Pinjaman SPP E— - : -
1.3.3 [Piutang Kecamaten [ Surplus Berjalan 5 BIAYA
134 |Pinjaman DOK MP3KI 0 51 Biaya Operasional - —
- £:090.54.200 S [T BT | o dn Tunjangen |
. 1 Administrasi U
14 [saya dibayor dmuka 5000000 | metees U
|Ak. Amortisasi 4.625.000° ] 5‘!‘ 4 —
Nilai Buku 375.000/ i S
L 73.00 — 515 B -
15 [Tnventaris/Aktiva Tetap - i - - .16 e
1.5 [Tnventaris 352.116.700 517 | TimVerifikosi B I — :
Ak_Penyusutan 66.829.829 - - 5.18 | MAD dan Rapat-rapat
Nilai Buku Inventaris 285.286.871 5.1.9 i Kapasi o
1.5.2 |Aktiva Tetap/Tanah - 170.000.000| - 5.110 | TPTW o
5.1 | Lain-lain .
1.6 |Alokosi Desa Dalom Proses I\_
1.6.1 |Prasarana 0| 5.2 Bi injaman
162 |Pelatihan B 0 B B e £ ==
163 [Pendidikan 0| - —= .3 [Biaya Non Operasional —
::'; ;“"‘“‘L sem 9 531 | Pajak Bunga Bank BPNPM ) -
-3 {peracionel Des 9 5 — - — 532 | Pajak Bunga Bank Operasional UPK
e 2 ] 33 | Pajak Bunga Bank Pengembalian UEP
e = = — —— 534 | Pajak Bunga Bank ian SPP —
1 14.747.468.652 e — — 5.3.6 Administrasi Bank Operasional UPK 3 .5 o —
o 191147.975 ; T —— 5:: Aduu.nfﬂmsf x: Pcngembd@ :: 18 - o
= 52.576.100 I S0t | COMMRSTIVGS BORN T Shget = — —
Tenis Kegiatan Lain B ,7 239.095.250 T ] .3.10 | Biaya Non Operasional lain-lain ST [ e N
Operasional Desa 583.581.527 __79'21 o
| . - 15,813,869.504 TOTAL BIAYA 24.511.!
2 [Rupa-rupa Aktiva N -
[SURPLUS / DEFISIT 89.112.500
TOTAL AKTIVA 21.744.915.750| TOTAL PASIVA 21.744915.750 L
©
Diketahui dan Disetujul Oleh Dibuat Oleh : Diketahui dan Disetujui Oleh Dibuat Oleh :
AHMAD SOLIH ABROR, SE IMAM SUMANTRI W,ST RUBIANTO UTOMO, ST LINDA PUSVITA
Ketua UPK. F-Kee Bendohara UPK

AHMAD SOLIH ABROR, SE
Ketua UPK

IMAM SUMANTRI W, ST RUBIANTO UTOMO, ST
F-Kec

LINDA PUSVITA, SE
Bendahara UPK



UNIT PENGELOLA KEGIATAN
NERACA UPK
BULAN DESEMBER 2015

Kecamatan : KARANGSAMBUNG

Program Pengembangan Kecamatan

UNIT PENGELOLA KEGIATAN

LAPORAN OPERASIONAL UPK

PERIODE S/D DESEMBER 2015

Form.82

Kabupaten : KEBUMEN
Propinsi  : JAWA TENGAH
AKTIVA PASIVA
[T [HARTA - N —[huTane i
11 [Kes 2.1 Cadangan Dansos 0
111 [Kas BPNPM 0| 2.2 = Penguatan Kel 0|
1.1.2 |Kas Operasional UPK 158575 23 N [Reward UPK 0
1.1.3 |Kas Pengembalion UEP 29.044.000/ B
IKas P ar ] 65.813.000 . N
] i 95.015.573, =
Bank - 3 MODAL
Bark BPNPM 31 Transfer dari KPKN PPK T
[Bank Operasional UPK 32 | Transfer dari KPKN PPK TT
Bank Pengembalion UEP BdT Tronsfer dana PPKITT |
Bank Pengembalion SPP | 34 |Transfer PNPMIT N
= Transfer PNPM 2010
| Transfer PNPM 2011
Transfer PNPM 2012
1 |Transfer PnPM 2013
gl | Transfer PNPM 2014 2.666.483.000
~ Total Bank | 1.000.636.744 ~[Surplus Ditahan
] - Penambahan Modal 1755176423
1.3 |Pinjoman | [ - CadanganResiko | 197.159.735
1.3.1 |Pinjaman UEP 97.536.000 -
1.3.2 [Pinjaman SPP 4331516500 -
1.3.3 [Piutang Kecamatan 3,000,000, Surplus Berjalan 810971116
1.3.4|Pinjoman OP 0
135 |Pinjoman DOK PNPM & PL 0
= == e 4.432.052.500 i
14 [Biaya dibayar dimuka 3
Ak, Amortisasi o & =
Nilai Buku 500000 B ]
15 a Tetap [, - g
151 [Tnventaris 805.832.800 ]
Ak Penyusutan 82.134.200
Nilai Buky Tnventaris 723.698.600 —
170.000.000)
0 R
S s _—
— -3 .
0 - =
o 0| ] . & =D
= o - o o S -
14.747.468.652 e -
191.147.975
] B 52576.100) |
4| Tenis Kegiatan Lain 239.095.250 -
5 |Operasional Desa 583.581.527
I 15.813.869.504
2 |Rupa-rupa Aktiva
TOTAL AKTIVA 22.235.772.923|TOTAL PASIVA 22235772923
4]
Kasi m Masyarokat rysmid, Dibuat Oleh ¢
Kec. Karangsambung
SAMPURNO, 5. 505 GUNUNG WIRYANTO AHMAD SOLIH ABROR
NIP.19660105 198603 1012 Ketua BKAD MMKW Mancger SPDB %ﬂﬂ

_ = il?%
3.249.000) B B
100.757.000| -
104.006.000(
142 |Pendapatan Non Operasional B o -
Bunga Bank BPNPM 0
Bunga Bank Operasional UPK 93.392]
Bunga Bank Pengembalian UEP 342333
Bunga Bank Pengembalian SPP 2.285.101 -
@ 2.720.826/
143 |Pendapatan Lain-lain o o
TOTAL PENDAPATAN
5 BIAYA
5.1 Biaya Operasional N
5.1 | Honor dan Tunjangan 15.200. ]
512 | Administrasi Umum 652.
5.1.3 Transport 850
514 | Sewa Kantor -
515 | Akumulasi
516 | BP-UPK
Tim Verifikasi
MAD dan Rapat-repat
Peningkatan Kapasitas
PTW
Lain-lain
52 [Biayape pinjaman
53 |Biaya Non Operasional
531 | Pajak Bunga Bank BPNPM
532 | Pajok Bunga Bank Operasional UPK ||
533 | Pajok Bunga Bank Pengembalian UEP - -

AHMAD SOLIH ABROR, SE

Ketua UPK

Diketahui dan isetujul Oleh

IMAM SUMANTRI W, ST RUBIANTO UTOMO, ST
Kec

F-

Dibuat Oleh :

LINDA PUSVITA, SE
Bendahara UPK



